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ABSTRAK

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN OBAT
UNTUK ANTIPIRETIK DI DESA PASIRHAUR, DESA JAYAPURA, DAN
DESA CIPANAS, KECAMATAN CIPANAS, KABUPATEN LEBAK,
PROVINSI BANTEN

Thania Liza Narulita
1604015078

Etnomedisin merupakan studi tentang persepsi dan konsepsi masyarakat lokal
dalam memahami kesehatan dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai obat
tradisional. Demam merupakan salah satu gejala yang sering kita jumpai setiap hari
dalam hidup, di Desa Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas Kecamatan
Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten masih sedikit yang mendokumentasi
pengobatan yang dipakai. Penelitian studi etnomedisin ini bertujuan untuk
mengetahui jenis tumbuhan obat yang dipakai untuk antipiretik, cara
memperolehnya, cara mengkonsumsinya dan melakukan skrining fitokimia untuk
mengidentifikasi metabolit sekunder. Kegiatan dalam penelitian ini dilakukan
secara kualitatif dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi, dan
skrining fitokimia. Untuk kuantitatif dilakukan analisis Use Value (UV) dan
Informant Concensus Factor (ICF). Teknik pemilihan informan menggunakan
metode purposive - snowball sampling. Pada Penelitian ini didapatkan 20 informan
dan 11 tumbuhan yang sesuai untuk penyakit antipiretik, bagian tumbuhan yang
paling banyak digunakan yaitu daun. Tanaman yang paling banyak digunakan yaitu
bawang merah (Allium cepa L.) (UV 0,2), daun kecubung (Datura metel L.) (UV
0,15), daun kemangi (Ocimum x africanum L.) (UV 0,15), dan daun pepaya (Carica
papaya L.) (UV 1,5). Dalam 4 tanaman tersebut terdapat kandungan senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid. Dari hasil penelusuran literatur, 9 dari 11
tumbuhan sudah diketahui mempunyai efek antipiretik, kecuali daun gandarusa dan
daun binahong yang belum banyak diketahui memiliki efek antipiretik.

Kata kunci: Antipiretik, Banten, Etnomedisin, Kabupaten Lebak, Tumbuhan
Obat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tumbuhan berkhasiat
obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan.
Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasar pada pengalaman dan
keterampilan yang secara turun-temurun telah diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Sari, 2006). Saat ini penggunaan obat tradisional tidak hanya
digunakan di negara-negara berkembang, tetapi juga mulai digunakan di negara-
negara maju. Penyebab terjadinya hal tersebut karena berkembangnya penyakit
degeneratif dan semakin banyaknya laporan mengenai efek samping obat modern
sehingga dalam hal pengobatan adanya trend “Back to Nature” (Kasmawati dkk.,
2019).

Pada prinsipnya penggunaan tumbuhan obat bertujuan untuk pencegahan
penyakit, obat pengganti atau pendamping obat medik dan memulihkan kesehatan,
memelihara kesehatan dan menjaga kebugaran (Zen dkk., 2019). Akan tetapi,
kurangnya dokumentasi mengenai penggunaan tumbuhan obat menyebabkan
pelestarian obat tradisional menjadi sulit. Ditambah lagi dengan masuknya
kebudayaan dari luar (modernisasi) yang diadopsi oleh generasi muda membuat
makin lunturnya pengetahuan lokal pada komunitas tertentu (Ningsih, 2016).

Hal tersebut harus dicegah dengan usaha pendataan pengetahuan tumbuhan obat
dengan melakukan penelitian. Berbagai metode yang digunakan dalam penelitian
tumbuhan obat antara lain melalui pendekatan etnobotani atau etnomedisin,
skrining fitokimia, maupun pendekatan taksonomi. Etnomedisin merupakan studi
tentang persepsi dan konsepsi masyarakat lokal dalam memahami kesehatan atau
studi yang mempelajari sistem medis etnis tradisional yang dilakukan melalui
pendekatan emik (sudut pandang masyarakat) dan pendekatan ilmiah (Silalahi dkk.,
2018).

Beberapa jenis tumbuhan obat dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai obat
tradisional untuk mengobati penyakit yang sering diderita masyarakat seperti

demam. Demam diartikan dengan kondisi peningkatan suhu tubuh >37,2°C di pagi
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hari dan >37,7°C di malam hari (Longo et al., 2012). Obat yang digunakan dalam
penanganan antipiretik misalnya parasetamol. Namun, obat ini jika digunakan
dalam jangka panjang dapat merugikan kesehatan karena memiliki efek samping
yang cukup serius, antara lain hepatotoksik. Sudah banyak penelitian yang
menggunakan tanaman obat untuk perlindungan atau menurunkan tingkat
keparahan hepatotoksik akibat pemberian parasetamol, antara lain seperti bawang
merah dan pepaya jepang (Ozougwu & Eyo, 2014; Oyagbemi & Odetola, 2010).
Demam merupakan salah satu gejala yang sering kita jumpai setiap hari dalam
hidup, termasuk faktor yang mempengaruhi adalah daerah tropis, karena kondusif
untuk reproduksi bakteri, sedangkan Indonesia merupakan daerah tropis. Keadaan
seperti ini seringkali membuat masyarakat harus bisa menangani demam, salah
satunya dengan pengobatan tradisional.

Azmin dkk (2019) melakukan penelitian di kecamatan Lambitu Kabupaten Bima
dan didapatkan 19 jenis tumbuhan obat yang umum digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Lambitu. Pada penelitian lain ditemukan 46 jenis tumbuhan obat dari
25 jenis penyakit yang sering digunakan pada masyarakat Etnis Bune di Pinogu,
Kabupaten Bonebolango, Provinsi Gorontalo (Katili dkk., 2015). Pengobatan
demam juga bisa dengan cara alami, yaitu menggunakan tumbuhan obat. Misalnya
angsana (Pterocarpus indicus Willd.), awar-awar (Ficus septica Burm.), jahe merah
(Zingiber officinale), dan cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) untuk mengobati
demam pada Suku Muna Desa Oe Nsuli (Kasmawati dkk., 2019). Pada
penelitiannya, Rahayu dkk (2006) mendapatkan beberapa tumbuhan untuk penurun
panas diantaranya terdapat kompanga (Alstonia scholaris L.), daria (Acorus
calamus L.), kawu-kawu (Ceiba pentandra L.), kepaya (Carica papaya L.), hoinu
(Abelmoschus esculentus L.), dan bontu (Hibiscus tiliaceus L.) pada masyarakat
lokal di pulau Wawonii, Sulawesi tenggara.

Setiap daerah atau suku bangsa memiliki ciri khas masing-masing dalam hal
pengobatan tradisional. Salah satu desa di Provinsi Banten yang masih banyak
menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional adalah Desa Pasirhaur, Desa
Jayapura dan Desa Cipanas, di desa tersebut masih sedikit pelayanan kesehatan dan

jarak yang sangat jauh sehingga masyarakatnya memilih untuk menggunakan
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tumbuhan sebagai pengobatan tradisional. Sejauh ini masih sedikit informasi
mengenai inventarisasi jenis tumbuhan obat terutama untuk demam di Desa
Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak
Provinsi Banten. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian ini. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tumbuhan obat yang dipakai untuk antipiretik, cara
memperolehnya, cara mengkonsumsinya pada masyarakat di Desa Pasirhaur, Desa
Jayapura, dan Desa Cipanas Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten
dan melakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi metabolit sekunder.
Metode yang digunakan melalui survei dan eksplorasi, dilanjutkan dengan
pengujian sampel di laboratorium.
B. Permasalahan Penelitian

Penelitian etnomedisin penting untuk dilakukan di suatu daerah untuk
mengetahui kebiasaan penduduk lokal dalam memanfaatkan tumbuhan obat yang
tumbuh di sekitarnya. Dari inventarisasi tumbuhan obat dapat ditemukan tumbuhan
obat baru atau cara pengolahan yang lebih tepat dan dapat diteliti selanjutnya di
dalam laboratorium. Dengan demikian, perumusan masalah penelitian ini adalah
jenis-jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa
Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak
Provinsi Banten untuk antipiretik, bagaimana cara pengolahannya, dan apa saja
kandungan metabolit sekunder yang ada di dalamnya.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan apa saja
yang dimanfaatkan sebagai antipiretik oleh masyarakat di Desa Pasirhaur, Desa
Jayapura, dan Desa Cipanas Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi
Banten, mengetahui cara pengolahannya, dan mengetahui kandungan metabolit
sekunder yang ada di dalamnya.
D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah peneliti
dapat memperdalam pengetahuan tentang etnobotani yang dapat digunakan sebagai
obat, dan peneliti lain dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut

mengenai tumbuhan yang berpotensi sebagai obat antipiretik. Bagi masyarakat
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dapat sebagai sarana pendokumentasian tentang jenis tumbuhan obat, dan
masyarakat umum dapat mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai obat antipiretik sebagai upaya menambah pengetahuan lokal
(indigenous knowledge) masyarakat. Bagi pemerintah Provinsi Banten, sebagai
salah satu sarana untuk mempublikasikan kekayaan alam dan konservasi tumbuhan

yang dapat dimanfaatkan sebagai obat antipiretik.
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